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SUMMARY 

MONICA ANGEL VITRIA, Seed Transmission of Leaf Yellow and Leaf Curl 

Diseases of Chili (Supervised by SUPARMAN SHK).  

 

Leaf yellow and leaf curl diseases of chili are categorized as very destructing 

disease during the past five years especially to chili farmers. The disease are 

transmitted by white fly (Bemisia tabaci) and aphid (Aphis gossypii). However, 

there were few reports telling that the diseases were also transmitted by seed. This 

research was aimed at knowing the role of seed in transmitting viral diseases of chili 

and its transmission efficiency.  In this research, an experiment was conducted using 

three different origins of chili seeds, namely seed originated from healthy plant, 

seeds originated from chili infected by leaf yellow disease and seeds originated 

from chili infected by leaf curl virus.  Leaf yellow symptoms were appears on plant 

originated from healthy seeds and  on those from seeds harvested from plants 

infected by leaf yellow virus, while  leaf curl  symptom appeared on chili plant 

originated from  chili infected by leaf curl virus, even though the symptom  very 

similar to that of yellow disease. Disease appeared on chili originated from chili 

infected by leaf curl virus was similar to yellow disease, because in the field the 

two viruses are frequently in association. The incidence of yellow disease appeared 

on chili originated from healthy seeds was 20%. This could be caused by the plant 

from where the seeds were harvested was infected by virus, but had no symptoms 

so it looked healthy but actually infected by virus, and when germinated to plant, 

the virus infected the new plant.   The incidence of yellow diseases on chili plants 

originated from seeds harvested from plant infected by yellow virus was 16%.  It 

was revealed that leaf yellow virus could more easily be transmitted by seed 

compared to those harvested from plants infected by   leaf curl virus. 

 

Keyword : chili, leaf yellow disease, leaf curl disease,  seed transmission  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

MONICA ANGEL VITRIA, Penularan Penyakit Kuning dan Penyakit Keriting 

pada Cabai Melalui Benih (Dibimbing oleh SUPARMAN SHK).  

 

Penyakit kuning dan keriting pada cabai diketegorikan sebagai penyakit 

tanaman yang paling merusak pada periode 5 tahun terakhir khususnya bagi petani 

cabai. Penyakit tersebut ditularkan oleh lalat putih atau kutu kebul (Bemisia tabaci) 

dan kutudaun (Aphis gossypii). Akan tetapi, ada beberapa laporan yang menyatkan 

bahwa penyakit tersebut juga tertular melalui benih. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran benih dalam penularan penyakit virus pada cabai 

beserta efisiensinya. Pada penelitian ini, satu percobaan dilaksanakan dengan 

menggunakan tiga kelompok benih cabai dari tanaman induk yang berbeda yaitu 

benih dari tanaman sehat, benih dari tanaman cabai yang terinfeksi penyakit kuning, 

dan benih dari tanaman cabai yang terinfeksi penyakit keriting. Gejala kuning 

muncul pada tanaman cabai yang berasal dari benih sehat dan pada tanaman cabai 

yang berasal dari benih yang terinfeksi virus kuning, sedangkan gejala keriting daun 

muncul hanya pada tanaman cabai yang berasal dari benih yang dipanen dari 

tanaman cabai yang terinfeksi virus keriting daun, meskipun gejalanya mirip 

dengan gejala virus kuning, karena di lapangan kedua virus tersebut sering 

berasosiasi. Penyakit yang muncul pada tanaman cabai dari benih asal tanaman 

terinfeksi virus keriting mirip dengan yang dimunculkan oleh virus kuning karena 

keduanya sering bersinergis dalam menyerang tanaman cabai. Insidensi penyakit 

kuning yang muncul pada tanaman cabai yang berasal dari benih sehat adalah 20%. 

Hal ini mungkin disebabkan ketika memanen benih dari tanaman sehat sebenarnya 

tanamannya terinfeksi virus tetapi tidak menunjukkn gejala, sehigga terihat seperti 

tanaman sehat padahal terinfeksi virus, dan ketika benihnya berkecambah virusnya 

menginfeksi tanaman yang berasal dari benih tersebut. Insidensi penyakit kuning 

pada tamaman cabai yang berasal dari benih dari tanaman yang terserang penyakit 

kuning adalah 16%. Terungkap bahwa virus kuning lebih mudah tertular melalui 

benih dibanding virus kuning.  

 

Kata kunci: cabai, penyakit kuning, penyakit keriting, tertular benih  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang mayoritas masyarakatnya 

hidup dan bergantung dari sektor pertanian (Madusari et al., 2018). Di dalam sektor 

pertanian tersebut ada banyak subsektor yang meliputi tanaman hortikultura, 

tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan. Salah satu 

yang menjadi andalan bagi produk pertanian adalah tanaman hortikultura. Produk 

hortikultura seperti tanaman sayuran, buah-buahan, tanaman obat dan tanaman hias 

memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap manusia dan lingkungan 

(Normansyah et al., 2014). Cabai (Capsicum spp.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang banyak di budidayakan dan di manfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat Indonesia (Jamilah et al., 2017). 

Produksi cabai di Indonesia masih rendah dengan rata-rata nasional hanya 

mencapai 5,5 ton/ha, sedangkan potensi produksinya dapat mencapai 20 ton/ha 

(Hayati et al., 2012). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral 

Hortikultura (2018), produktivitas cabai besar/Chili di Indonesia dalam lima tahun 

terakhir (2013-2017) mengalami fluktuasi yaitu dari tahun 2013-2014 dan 2015-

2017 mengalami peningkatan dari 1.012.879 ton menjadi 1.074.602 ton dan 

1.045.182 ton menjadi 1.206.266 ton. Sedangkan cabai rawit/Cayenne mengalami 

peningkatan dari 713.502 ton pada tahun 2013 menjadi 1.153.155 ton pada 2017. 

Rendahnya produksi cabai saat ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu di 

antaranya adalah serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) berupa 

serangga dan mikroorganisme seperti virus, bakteri dan jamur (Vivaldy et al., 2016) 

Menurut Vivaldy et al., (2016), tanaman cabai sama halnya seperti tanaman 

budidaya yang lainnya, tanaman cabai tidak terlepas dari infeksi patogen penyebab 

penyakit. Setiap penyakit tanaman memiliki intensitas dan dampak serangan yang 

berbeda-beda. Namun pada intinya tetap menurunkan hasil atau bahkan dapat 

membuat gagal panen.  Ada banyak penyakit yang menganggu tanaman cabai, 

tetapi di antara penyakit tersebut yang paling berbahaya dan sangat merugikan 

petani selama 5 tahun terakhir adalah penyakit yang disebabkan oleh virus yaitu 
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virus kuning dan virus keriting. Akibat gangguan dari penyakit tersebut terjadi 

kehilangan hasil yang cukup tinggi (Sebayang, 2013).  

Virus dapat mempunyai bermacam-macam pengaruh terhadap tumbuhan, 

karena virus mempunyai daya tular yang tinggi. Oleh karena itu virus semakin 

diakui sebagai kendala utama dalam pengembangan tanaman cabai (Semangun, 

2008). Dalam pengamatan di lapangan yang dilakukan Sumardiyono et al., (2003) 

penyakit keriting yang disertai perubahan warna daun menjadi kuning ditemukan 

pada cabai besar (Capsicum annuum L.) maupun cabai rawit (Capsicum frustecen 

L.). Infeksi pada cabai besar menyebabkan seluruh daun menguning dan 

mengeriting, kerdil dan bunga rontok sehingga tidak menghasilkan buah, 

sedangkan pada cabai rawit tanaman tetap berbuah meskipun hasil produksi 

berkurang. Hasil diagnosis molekuler dengan PCR menunjukan bahwa penyakit 

virus keriting berasosiasi dengan virus kuning (Gemini virus). Penyakit daun 

keriting kuning pada cabai yang disebabkan oleh Pepper yellow leaf curl virus 

(PYLCV) merupakan penyakit yang penting dan menimbulkan kerugian bagi 

budidaya cabai (Sulandari et al., 2006). 

Gejala awal akibat infeksi PYLCV adalah bercak berwarna kuning di sekitaran 

tulang daun kemudian akan berkembang menjadi vein clearing. Gejala yang terlihat 

pada daun muda adalah warna daun berubah menjadi kekuningan dan kemudian 

berkembang menjadi warna kuning cerah, terjadi penebalan tulang daun dan tepi 

daun membentuk mangkuk (melengkung ke atas). Selain itu, daun muda akan 

mengecil dan menjadi kaku (Sulandari et al., 2006). Menurut Nurhayati (2012), biji 

yang terinfeksi virus memainkan peran penting dalam penyebaran dan penularan 

virus dan kelangsungan hidup banyak virus tanaman. Lebih dari 60 virus dapat 

ditularkan melalui biji. Penularan melalui biji tergantung pada spesies inang, strain 

virus dan suhu di mana benih ditanam. Banyaknya biji yang terserang berbeda-beda 

tergantung dari kombinasi tanaman inang dengan virusnya. Sedangkan menurut 

Novrianty et al., (2013), penyakit yang disebabkan oleh virus gemini tidak 

ditularkan karena tanaman bersinggungan atau terbawa benih, di lapangan virus 

kuning ditularkan secara persisten oleh kutu kebul (Bemisia tabacci), virus keriting 

ditularkan oleh Aphid dan Thrips secara persisten. 
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Virus kuning menyerang Kabupaten Kediri secara masif, lebih dari 80 persen 

dari 4.000 hektar tanaman cabai terserang virus yang berpengaruh terhadap 

produktivitas cabai rawit di wilayah ini. Serangan virus diduga karena petani 

menggunakan benih varietas lokal yang sudah terserang virus kuning sebelumnya 

(Budi, 2018). Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk membuktikan kedua 

pendapat yang berbeda mengenai peran benih dalam menularkan penyakit virus 

kuning dan virus keriting pada tanaman cabai (Capsicum spp.).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Cukup banyak laporan yang menyebutkan bahwa penyakit kuning dan 

keriting pada cabai dapat ditularkan melalui benih. Akan tetapi banyak juga yang 

menyebutkan bahwa penyakit yang disebabkan virus tersebut tidak dapat ditularkan 

melalui benih. Simpang siur pendapat tersebut memerlukan bukti yang valid 

tentang dapat atau tidaknya virus tersebut ditularkan melalui benih. Selain itu, 

laporan yang menyebuktan bahwa virus tersebut dapat ditularkan benih juga tidak 

disertai data konkrit tentang berapa persen benih tanaman cabai yang berasal dari 

tanaman terinfeksi virus kuning dan keriting dapat menularkan virus. Dengan 

demikian, masalah yang ingin dipecahkan melalui penelitian ini adalah ketidak 

jelasan apakah virus kuing dan keriting pada cabai dapat ditularkan melalui benih, 

dan jika dapat,   berapa persen efisiensinya dan varietas cabai apa yang paling 

mudah menularkan virus tersebut melalui benih.   

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah virus penyebab penyakit kuning dan keriting 

pada cabai dapat ditularkan melalui benih. 

b. Jika virus kuning dan keriting cabai dapat ditularkan melalui benih, berapa 

kisaran efisiensi penularaannya. 

c. Jika virus tersebut dapat tertular benih, virus apakah yang paling banyak 

tertularkan melalui benih.  
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1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah :  

1. Diduga virus kuning dan keriting yang menyerang cabai dapat tertular 

melalui benih. 

2. Diduga virus kuning dan keriting tertular benih dengan persentase kurang 

dari 3%. 

3. Diduga virus keriting cabai lebih banyak tertular melalui benih dibanding 

virus kuning.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat luas 

mengenai pengaruh penyakit virus kuning dan virus keriting ini terhadap 

produktivitas tanaman cabai.  
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